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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
       Pada penulisan skripsi ini, dari keseluruhan bab dapat ditarik kesimpulan bahwa tumbuh kembang anak merupakan salah satu bagian dari ilmu komputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik manusia.  Sistem pakar yang merupakan cabang dari ilmu kecerdasan buatan yang didesain dan diimplementasikan dengan bahasa pemrograman tertentu agar dapat menyelesaikan masalah seperti yang dilakukan oleh seorang pakar.

Adapun kelebihan dari sistem ini antara lain:

a. Jika seorang pakar khususnya dalam bidang tumbuh kembang anak sulit untuk ditemui dan mungkin membutuhkan biaya yang lebih mahal untuk berkonsultasi, maka sistem ini dapat membantu karena dapat dioperasikan oleh semua kalangan masyarakat khususnya para orang tua 

b. Dapat membantu para orang tua dalam mengetahui tingkat tumbuh kembang  yang dimiliki anaknya.

c. Dapat membantu para orang tua dalam mengambil suatu tindakan untuk dapat meningkatkan tumbuh kembang anaknya.

d. Dapat melakukan pengolahan pengetahuan lama, misal: menambah pengetahuan.

Sedangkan kekurangan dari sistem ini adalah

a. Dari segi tampilan masih kurang menarik

b. Dalam hal pengolahan pengetahuan (terutama menambah pengetahuan) diperlukan ketelitian dalam menuliskannya, karena apabila salah dalam penulisan tanda koma (,) ataupun tanda petik (“”), maka sistem tidak bisa jalan. Disamping itu diperlukan ketelitian dan kejelian dalam mengkombinasikan pengetahuan satu dengan yang lain, karena penyusunan pengetahuan disusun dengan cara kombinasi antar pengetahuan.

c. Sistem ini baru bisa mengidentifikasi satu jenis tumbuh kembang anak, sehingga jika anak mempunyai gejala atau ciri-ciri lain yang mengarah ke salah satu tumbuh kembang yang lain, maka harus dilakukan konsultasi lagi dari awal. Hal ini dilakukan karena seorang anak bisa mempunyai lebih dari satu tumbuh kembang.

5.2 Saran
     Sistem ini masih jauh dari sempurna dan apabila sistem ini ingin dikembangkan disarankan:

a. Tampilan sistem dapat dibuat lebih bagus dan lebih mudah pengoperasiannya, misalnya dengan bahasa pemrograman visual.

b. Sistem dibuat agar dapat mengidentifikasi lebih dari satu tumbuh kembang anak.

c. Dicari suatu metode khusus, di mana dengan metode tersebut dapat disusun suatu pengetahuan lebih praktis, dinamis, dan lebih mudah dalam pengolahan pengetahuannya, karena penyusunan pengetahuan dalam sistem ini masih secara kombinasi antar gejala atau ciri-ciri. 
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